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PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, maka dalam implementasi Ambulan Siaga 

Desa Di Desa Jogoloyo dapat ditarik kesimpulan yang di lihat dari empat 

indikator sebagai berikut : 

a. Komunikasi, informasi yang di berikan oleh pemerintah Desa 

sudah maksimal, ini ditandai dengan sudah dilakukannya 

sosialisasi pada saat pertama kali mobil Ambulan Siaga Desa 

turun ke Desa, dan juga setiap ada kegiatan massal Desa pihak 

Desa selalu menginformasikan kepada masyarakat Desa 

Jogoloyo. 

b. Sumber daya, berdasarkan pengamatan penulis bahwa sumber 

daya manusia yang ada belum memadai, ini ditandai dengan 

supir yang ada disetiap Dusun masih ditetapkan secara sukarela, 

belum di tetapkan secara pasti, untuk sarana dan prasarana juga 

belum mendukung ini ditandai dengan belum adanya garasi 

untuk penempatan mobil ambulan siaga desa dan sebagian dari 

fasilitas yang ada di dalam mobil Ambulan Siaga Desa tidak ada 

seperti tabung oksigen, belum adanya laporan pemanfaatan dari 

Desa ke Kecamatan tiap triwulan sekali, dan juga tidak adanya 

buku laporan pemanfaatan mobil Ambulan Siaga Desa di Desa 

Jogoloyo. 

c. Disposisi, Pemerintah Desa Jogoloyo menjalankan operasional 

Ambulan Siaga Desa Secara terbuka bagi masyarakat yang 

membutuhkan, ini ditandai dengan pemerintah Desa Jogoloyo 

yang siap selama 24 jam jika ada yang meminjam mobil 

Ambulan Siaga Desa. 

d. Struktur Birokrasi, Pemerintah Desa Jogoloyo belum mempunyai 

SOP untuk operasional Ambulan Siaga Desa, koordinasi antara 

pihak terkait sudah baik, ini di tandai dengan RT yang 

menghubungi Bapak Kepala Desa jika ada warganya yang sakit, 

karena faktor darurat masyarakat Desa Jogoloyo langsung 

meminjam ke Kepala Desa, tidak melalui RT terlebih dahulu. 

5.2 Rekomendasi 
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 Berdasarkan kesimpulan yang penulis uraikan diatas maka dapat di 

rekomendasikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Komunikasi, diharapkan Pemerintah Desa Jogoloyo melakukan 

sosialisasi baik secara lisan maupun secara tertulis agar masyarakat 

Desa Jogoloyo dapat mengetahui fungsi dan prosedur Peminjaman 

Ambulan Siaga Desa. 

2. Sumber Daya, diharapkan Pihak Desa menetapkan supir disetiap 

Dusun dan memberikan gaji bagi supir, memasang nomor telepon di 

Badan mobil, agar memudahkan masyarakat Desa Jogoloyo dalam 

peminjaman mobil Ambulan Siaga Desa, meyediakan tabung oksigen 

dan garasi untuk tempat menyimpan mobil, membuat laporan ke 

Camat setiap triwulan sekali, dan membuat buku laporan bulanan 

mengenai penggunaan Operasional mobil Ambulan Siaga Desa 

sesuai dengan prosedur pemanfaatan mobil Ambulan Siaga Desa agar 

pemanfaatan mobil dapat di control oleh pihak pemerintah Daerah 

Kabupaten Jombang. 

3. Disposisi, diharapkan agar pihak Desa lebih ditingkatkan lagi respon 

terhadap masyarakat yang ingin meminjam mobil Ambulan Siaga 

Desa. 

4. Struktur Birokrasi, diharapkan pihak Desa membuat Standart 

Operasional Prosedur tentang tata cara peminjaman Ambulan Siaga 

Desa agar tidak terjadi salah komunikasi antar pihak Desa dan 

masyarakat, dan juga koordinasi antar masyarakat, RT , Kepala 

Dusun, dan Kepala Desa lebih ditingkatkan. 
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